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Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023 berdasarkan

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
h _A Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu
atas laporan Kinerja Instansi pemerintah.

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanan
tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi permerintah atas
penggunaan anggaran. Sedangkan tujuan dari penyusunan laporan kinerja
ini adalah untuk memberikan informasi kinerja yang terukur kepada
pemberi mandat atas kinerja yang seharusnya dicapai sebagai upaya
perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan

kinerjanya.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Dalam mewujudkan Good Governance. Akuntabilitas merupakan
salah satu aspek penting yang harus di implementasikan dalam manajemen
pemerintahan. Akuntabilitas yang diharapkan tidak hanya akuntabilitas
pemerintah kepada masyarakat tetapi juga akuntabilitas Organisasi
Perangkat Daerah kepada Bupati. Berkaitan dengan hal tersebut, Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Berau menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-1P)
sebagai bentuk penerapan dari penyelenggaraan pemerintahan yang baik,
transparan dan akuntabel.

LKj-IP ini memberikan gambaran tentang kinerja penyelenggaraan
pemerintahan pada tahun 2023 yang diformulasikan dari hasil kinerja sub
unit pelayanan administrasi perkantoran serta pengembangan sistem
pelaporan capaian kinerja dan keuangan atau bidang-bidang yang
menjalankan fungsi peningkatan sarana dan prasarana. peningkatan disiplin.
peningkatan kapasitas sumberdaya, pembinaan dan pengembangan
aparatur di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Berau.

LKj-1P tidak hanya sekedar alat akuntabilitas, tetapi juga sebagai
sarana strategis untuk mengevaluasi diri dalam rangka peningkatan kinerja
kedepan. Dengan langkah ini setiap Bidang dapat senantiasa melakukan
perbaikan dalam mewujudkan praktek penyelenggaraan pemerintahan
yang baik dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada aparatur di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Berau

Penyelenggaraan pemerintahan dalam mewujudkan peningkatan
pengembangan dan pembinaan sumberdaya aparatur Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023
dilaksanakan dengan mengacu pada Perjanjian Kinerja BKPSDM Kabupaten
Berau Tahun 2023. Perjanjian Kinerja ini, memuat sasaran dan target
kinerja yang akan dicapai. Dalam pencapaian sasaran tersebut telah
ditetapkan kebijakan, indikator sasaran, serta program dan kegiatan yang
bersifat operasional dalam peningkatan kapasitas serta pengembangan dan
pembinaan sumberdaya aparatur.

LKj-IP Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023 disusun berdasarkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian



kinerja. Plaporan Kinerja dan tata cara Reviu atas laporan kinerja Instansi
Pemerintah dan juga mengacu pada Peraturan Presiden RI Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
merupakan implementasi dari pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.
LKj-IP ini mengungkapkan keberhasilan dan atau kegagalan
pelaksanaan program dan kegiatan serta hambatan-hambatan/kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan, selain itu juga mengungkapkan
strategi pemecahan masalah yang akan dilaksanakan di masa mendatang
agar sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai yang direncanakan.
Tahun 2023 merupakan tahun ketiga pelaksanaan Perencanaan
Strategis (Renstra) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Berau yang berpedoman pada RPJMD Kabupaten
Berau Tahun 2021-2026. Pada Tahun 2023 ini Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau melaksanakan 3
(tiga) program dan 42 (empat puluh dua) sub kegiatan, sebagai wujud
akuntabilitas BKPSDM Kabupaten Berau dalam melaksanakan mandat
sebagaimana yang tercantum dalam dokumen Perjanjian Kinerja antara
BKPSDM Kabupaten Berau dengan Bupati Berau, sebagai berikut :
» Sasaran | : Meningkatnya Kualitas Kinerja SDM Aparatur yang terdiri
dari 10 (sepuluh) indikator kinerja yaitu :
1. Jumlah Dokumen Rencana Kebutuhan lenis dan Jumlah Jabatan
untuk Pelaksanaan Pengadaan ASN

2. Jumlah Formasi CPNS dan PPPK yang ditetapkan MENPANRB

3. Jumlah ASN yang mutasi

4. Jumlah Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama yang di Seleksi

5. Jumiah PNS yang memenuhi syarat mendapatkan lzin Belajar dan
Tugas Belajar

6. Jumlah Koordinasi dan Kerjasama Pelaksanaan Diklat yang

dilaksanakan

7. Jumlah Koordinasi dan Kerjasama Pelaksanaan Diklat Fungsional
yang dilaksanakan

8. Jumlah peserta yang mengikuti ujian dinas dan ujian penyesuaian
ijazah bagi ASN di lingkungan Pemkab Berau

9. Jumlah ASN yang difasilitasi dalam Pengembangan dalam Jabatan
Fungsional

10. Jumlah ASN yang mengikuti Pengembangan SDM

= Sasaran Il : Meningkatnya disiplin ASN di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Berau yang terdiri dari 5 (lima) indikator kinerja yaitu :
1. Jumlah PNS$ yang memenuhi syarat administrasi tanda kehormatan
2. Jumlah Perangkat Daerah yang mengikuti pembinaan disiplin ASN



3. Jumlah SK hukuman ASN
4. Jumlah usulan ijin perceraian sesuai PP no.10 Tahun 1983
5. Jumlah Dokumen Hasil Evaluasi Disiplin

» Sasaran Il : Meningkatnya Kualitas Informasi Kepegawaian terdiri dari 4
(empat) indikator kinerja yaitu :
1. Jumlah PNS yang Memenuhi Syarat Pensiun
2. Tersedinya data Kepegawaian Yang Akurat
3. Jumlah usulan Karpeg. Karis. Karsu, dan Taspen di Lingkungan
Pemkab. Berau
4. Jumlah ASN yang diproses kenaikan pangkatnya

Dari ketiga sasaran strategis tersebut selaras dengan Indikator Kinerja
Utama dan Perjanjian Kinerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023 mencapai target yang

telah ditetapkan

‘Mo. Target Realisasl % Targat Realicasi %
S| = ipaa Capaian Capaian
2 3 4 5 6 7 8
Meningkatnya kualitas 0.59 015 25,42 489979000 486,918,422 | 9529
Kinerja SDM Aparatur 26.69 115,60 133.35 | 6.297.742.00 | 4.721.924.642 71.98
Meningkatnya Disiplin 0.3 0.3 0.3 115.000.000 | 106.221.796 | 92.37
ASN di Lingkungan
Pemerintah  Kabupaten
Berau 0
3. | Meningkatriya Rualitas 90 10480 11644 125.250.000 114.758,573 91.62
Informasi Kepegawaian

Penyerapan anggaran Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023 mencapai 84 73 %
atau sebesar Rp 16.358.548.636.- dari anggaran yang tersedia sebesar Rp
19.305.965.831.-

Kepala Badan Kepegawaian dan
Pengembangan aya Manusia
Kabupaten Befau

Pembina
NIP. 1965112 1994 03 2 008
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A. Dasar Pembentukan Organisasi

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Berau dibentuk berdasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan
berdasarkan pada Peraturan Bupati Berau Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Kabupaten Berau.
B. Tugas dan Fungsi

Terkait tugas dan fungsinya, Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau sebagai instansi yang
melaksanakan manajemen kepegawaian, mempunyal peran yang sangat
strategis dalam meningkatkan sumber daya aparatur dalam mewujudkan
visi Pemerintah Kabupaten Berau “Mewujudkan Berau Sejahtera, unggul,
dan berdaya saing berbasis sumber daya manusia dan pemanfaatan sumber
daya alam secara berkelanjutan™. Berdasarkan Peraturan Bupati Berau
Nomor 17 Tahun 2023 Badan merupakan unsur penunjang urusan
pemerintahan bidang kepegawaian dan pengembangan sumber daya
manusia, dipimpin oleh kepala badan yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Badan
mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi unsur
penunjang urusan pemerintahan di bidang kepegawaian. pendidikan dan
pelatihan. Dalam melaksanakan tugas, Badan menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan kebijakan teknis sesuai dengan lingkupnya



b. Pelaksanaan tugas dukungan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya

¢ Pemantauan. evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan

teknis sesuai dengan lingkupnya

d. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan

pemerintahan daerah sesuai dengan lingkup tugasnya: dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati/wali kota sesuai

dengan fungsinya.

C.  Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Susunan Organisasi Badan, terdiri dari :

d.
b.

f.

£

Kepala Badan

Sekretariat. membawahkan :

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

2. Sub Bagian Penyusunan Program, Keuangan dan Aset
Bidang Pengadaan, Mutasi dan Informasi Aparatur Sipil
Negara membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara
membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional

Bidang Pembinaan Disiplin, Kinerja dan Penghargaan
Aparatur Sipil Negara membawahkan Kelompok Jabatan
Fungsional

UPTEB

Kelompok Jabatan Fungsional

Susunan Struktur Organisasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023 Berdasarkan

Peraturan Bupati Berau Nomor 17 Tahun 2023. tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi. Serta Tata Kerja Badan Kepegawaian

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau terdiri dari :



Tabel 1.1
Struktur Organisasi BKPSDM Kabupaten Berau
Tahun 2023

]
STRUKTUR ORGANISASI E:L&-ELLE
BADAN KEPECAWAIAN DAN

PENCEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KABUPATEN BERAU
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D. Sumber Daya Aparatur

Tabel 1.2
Sumber Daya Aparatur BKPSDM Kabupaten Berau
Tahun 2023

Jenls Kelamin Golongan Pendidikan

lﬂhﬂ Laki- Pﬁﬂ‘ﬂ'l
I-ak:[ puan hmﬂﬂ-

D

Kepala Badan

Sekretarit

Fepala Bidang 2z

Kepala Sub Bagian 1

Analls Sumber
Daya Manusia 7 : 1
Aparatur Ahll + 3 “
Muda

Penelaah Teknis
14
Kebijakan B 7 15 1

Analls
Perepcarasn 1
Sumber Daya

Manusia Aparatur

Pengadministrasi
Perkantoran 2 2 ol i 7

Analis
Permasalahan 1 1 1
Hukum

Analis Sumber
Daya Manusia ' 1 I
Aparatur Ahli
Pertama

Pranata Komputer i 1 2 3
Al Pertama
—

Jumiah PNS 23 12 5 4 [ 3 6 27 2 7

Jumlah PPRK 2 1 3

Jumlah Pegawal
Tidak Tetap (PTT} . ? ¢ 2

Hiimnlalt Btk 33 23 5 |38 3 & 36 2 12

PPPE + FTT

Dari tabel diatas, jumlah Sumber Daya Aparatur Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023
berdasarkan jenis kelamin, laki-laki berjumlah 33 orang dan perempuan 23
orang. Berdasarkan golongan/ruang, golongan IV sebanyak 5 orang,
golongan Il sebanyak 34 orang dan golongan Il sebanyak 3 orang.
Berdasarkan tingkat pendidikan, terdiri dari SLTA sebanyak 12 orang,




Diploma sebanyak 2 orang, Sarjana sebanyak 36 Orang dan Pasca Sarjana
sebanyak 6 orang
E.  Aspek Strategis Organisasi

Sebagaimana tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2021-2026 bahwa Visi Pembangunan
Kabupaten Berau sebagaimana ditetapkan dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Berau Nomor 1 Tahun 2021 adalah:

“Mewujudkan Berau Maju dan Sefahtera dengan Sumber Daya Manusia
yang Handal untuk Transformasi ekonomi dalam pengelolaan Sumber Daya
Alam secara berkelanjutan”

Dalam mewujudkan visi diatas, terdapat 4 (Empat) misi, antara lain:

1. Meningkatkan kualitas Sumber daya Manusia yang cerdas.
sejahtera dan berbudi luhur;

2. Meningkatkan ekonomi masyarakat dengan optimalisasi sektor
hilir sumber daya alam dan pertanian dalam arti luas yang
berbasis kerakyatan dengan perluasan lapangan kerja dan
pengembangan usaha berbasis pariwisata dan kearifan lokal:

3. Meningkatkan sarana dan prasarana publik yang berkualitas, adil
dan berwawasan lingkungan:

4. Meningkatkan tata pemerintahan vyang bersih, berwibawa,
transparan dan akuntabel;

Berdasarkan misi diatas, Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau memiliki fokus pencapaian pada
misi ke empat.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Berau dalam melaksanakan program dan kegiatan tahun
anggaran 2023 terkait dengan kepegawaian dan pengembangan sumber
daya manusia dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan organisasi. yaitu :

1. Kemajuan teknologi informasi;

2. Tersedianya jaringan informasi data;



3. Adanya kerjasama antar daerah, provinsi, kabupaten/kota, atau dengan
instansi lain yang mendukung pelaksanaan program kerja BKPSDM.

4. Adanya Komitmen Bupati untuk pengembangan S$DM secara
menyeluruh;

F. Permasalahan Utama (lsu Strategis)

Visi dan Misi Kabupaten Berau yang mengacu kepada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Berau Tahun
2021-2026 merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah yang tertuang dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra). Isu
strategis yang dihadapi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Berau adalah sebagai berikut :

1. lsu strategis dalam perumusan kebijakan kepegawaian daerah
- Standar Pelayanan Kepegawaian

2. lsu strategis dalam pemberian dukungan terhadap kebijakan
kepegawaian

3. lsu strategis bidang mutasi pegawai :

a. perencanaan mutasi umum pegawai yang tepat guna dan
konsisten dalam pelaksanaannya.

b. Penyusunan perencanaan pengadaan pegawai yang berkualitas
dan komprehensif Kemampuan mewujudkan penataan dan
penempatan PNS dalam jabatan

4. lsu strategis bidang pengembangan pegawai :

a. Kemampuan peran BKPSDM dalam penyusunan perencanaan
dan perumusan kebijakan pengembangan karier pegawai dan
peningkatan kualitas pegawai didukung oleh aparatur yang
handal dan sarana prasarana berdasarkan prinsip-prinsip good
governance.

b. Dapat menciptakan tenaga kepamongan yang professional

¢. Pemantapan sosialisasi, diklat dan bimtek untuk meningkatkan
mutu PNS

5. lsu strategis bidang pembinaan :



b.

C.

d.

G. Sarana dan Prasarana Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan

. Penguatan kerjasama lembaga

Mewujudkan kesejahteraan PNS
Meningkatkan disiplin PNS

Optimalisasi pengendalian dan evaluasi

Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau

Tabel 1.3
Sarana dan Prasarana BKPSDM Kabupaten Berau
Tahun 2023
No | Uraian Banyaknya Satuan
1 2 3 4
1 Tanah 2400 ma2
2 Cedung 2400 m2
3 Listrik 2 Jaringan
4 Air 1 Jaringan
5 Telepon 2 Line
6 Internet 2 Jaringan |
7 Area Parkir 2 Area
| 8 Ruangan 17 Ruangan
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A. Perencanaan Strategis

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Berau menyusun Rencana Strategis (Renstra) Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2021-
2026. Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia merupakan manifestasi komitmen Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam mendukung visi dan misi
Pemerintah Kabupaten Berau yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten
Berau Tahun 2021-2026. Sebagai bentuk pembangunan berkelanjutan.,
perumusan Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Tahun 2021-2026 tidak terlepas dari kesuksesan
pencapaian target yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan
periode sebelumnya. Rencana Strategis (Renstra) adalah dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah periode lima tahun. Renstra memuat
tujuan, sasaran dan strategi bagi penyelenggaraan program dan
kegiatan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia yang harus dilaksanakan secara terpadu, sinergis, harmonis

dan berkesinambungan.



1. Visi dan Misi Kepala Daerah
Tabel I1. 1

isi dan Misi RPJMD Kabupaten Berau
Tahun 2021-2026

VST s M

Mewujudkan Berau Maju | Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas, |
dan Sejahtera dengan | sejahtera dan berbudi luhur .
Sumber Daya Manusia | Meningkatkan ekonomi masyarakat dengan optimalisasi
yang Handal  untuk | sektor hilir sumber daya alam dan pertanian dalam arti luas
Transformasi Ekonomi | yang berbasis kerakyatan dengan perluasan lapangan kerja
dalam Pengelolaan | dan pengembangan usaha berbasis pariwisata dan kearifan
sumber Daya Alam Secara | lokal

Berkelanjutan | Meningkatkan sarana dan prasarana publik yang
berkualitas, adil dan berwawasan lingkungan
Meningkatkan tata pemerintahan vyang bersih,
berwibawa, transparan dan akuntabel

2. Tujuan dan Sasaran

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun mendatang. Perumusan tujuan
ditempuh dengan menelaah visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih,
kebijakan pembangunan jangka menengah nasional dan permasalahan serta
isu-isu strategis yang telah ditetapkan.

Sasaran adalah penjabaran tujuan secara terukur, yaitu sesuatu yang
akan dicapai/ dihasilkan secara nyata dalam jangka waktu tahunan, sampai
lima tahun mendatang.

Mengacu pada Visi dan Misi Pemerintah Daerah yang telah ditetapkan
dalam dokumen RPJMD, sesuai tugas pokok dan fungsinya, Badan
Kepegawaian ddan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau
bertujuan Mewujudkan Sumber Daya Manusia Aparatur Kabupaten Berau
yang Kompeten, Berdaya Saing, Profesional dan berintegritas tinggi.
Dengan sasaran strategis yang hendak dicapai atau dihasilkan adalah
sebagai berikut:

1. Meningkatnya Kualitas Kinerja SDM Aparatur



2. Meningkatnya disiplin ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Berau

3. Meningkatnya kualitas informasi kepegawaian

Tujuan dan sasaran Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kabupaten Berau dijabarkan sebagaimana tabel berikut.

Tabel 11.2

Tujuan dan Sasaran Renstra BKPSDM
Tahun 2021-2026

- -‘..'

(1] 15 3] (] [£:1] 9} (10] {11}
Mewujud | Meningkatnya Persantase ASH % 0.39 0.49 059 0,69 Q.79 0,29
kan Kualitas Kimerja | yang mengikuti
Sumber S08 Aparatur pendidikan dan
Daya petatinan formal
Manusia Parsentase  Pejabat % 78,59 B2.63 86,60 90,74 94,79 9g.84
Aparatur ASN  yang telah
Kabupate mengikuti
n Berau pendidikan dan
yang pelatihan struktural N .

Kompste | Meninghkatnya Persentase % 04 0,37 0,35 023 0.2 0,09
n, disiplin ASN di penuTunan
Bardaya lingkungan pelanggaran disiplin
Saing, Pemerintah RSN
Profesion | Kabupaten
al dan | parau
berintegr |
itas tinggl | Meningkatnya | Persentase  data % a0 a0 90 90 ag 50
kualitas kepegawaian  yang
informasi terupdate/terbaruk
kepegawalan an | l

3. Kebijakan, Strategi, Arah Kebijakan dan Program

Strategi dan arah kebijakan Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau merupakan cara dan arah tindakan
yang diambil oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Berau guna mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam mewujudkan Visi dan Misi pada RPJMD 2021-2026.
Dalam rangka mencapai tujuan jangka menengah Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau yang difokuskan



pada sasaran, maka dirumuskan strategi dan arah kebijakan sebagai berikut.

Tabel 11.3
Kebijakan, Strategi, Arah Kebijakan dan Program
Tahun 2021-2026

| sasaman STERY SN = e 1S
: el . 05 6 || evi LR I e i e = e
Mewujudkan Meningkatrya kualitas Pendayagunaan dan pengembangan Peningkatan fasiiitasi tugas belajar
Sumber Daya kinerjs SOM Agaratur ASN yang profesional dan berkualitas dan |jin belajar
Manusia Aparatur melalui pendidikan formal sesual

Kabupaten Berau kebutuhan

yang kompeten,

Pepyelenggaraan pengembangan ASN
berdasarkan merit system yang
did341ukung poka kerier yang jelas

Pengembangan Pendidikan dan
pelatihan didasarkan prioritas

kebutuhan organisasi dan hasil
kebutuhan pelatihan

berdaya saing,
Profesional dan
berintegritas Unggl

Meningkatnya disiplin
ASN di lingkungan
Pemerintah Kabupaten
Berau

Penyelenggaraan peningkatan disiplin
dan kesejghteraan ASN

Pemeriksain pelanggaran disiplin

Penetapan keputusan Hukuman
Diseplin

Meningkatnya kualitas
informasi kepegawaian

Penyelenggaraan peningkatan kualltas

| sistem informati kepegawaian melalul

Kompilas Dekumen Kepegawalan

penguatan data base pegawaiyangup
te date

Proses Perencanaan Strategis adalah Program vyang merupakan
kumpulan kegiatan nyata, sistematis dan terpadu yang dilaksanakan oleh
satu atau beberapa instansi pemerintah dalam rangka kerjasama dengan
masyarakat guna mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan.
Sebagaimana yang tertuang dalam Rencana Strategi (Renstra) Tahun 2021-
2026. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Berau melaksanakan 3 Program dan 12 Kegiatan yaitu :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

1.1. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

1.2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

1.3. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah



1.4. Administrasi Umum Perangkat Daerah
1.5. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
1.6. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
1.7. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
2. Program Kepegawaian Daerah
1.1.  Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian ASN
1.2.  Mutasi dan Promosi ASN
1.3. Pengembangan Kompetensi ASN
1.4.  Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur
3. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia
1.1, Sertifikasi. Kelembagaan. Pengembangan Kompetensi
Manajerial dan Fungsional
B. Indikator Kinerja Utama
Indikator Kinerja Utama adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan
dan sasaran strategis operasional. Setiap lembaga dan instansi pemerintah
wajib merumuskan Indikator Kinerja Utama sebagai suatu prioritas program
dan kegiatan yang mengacu pada sasaran strategis dalam RPJMD dan

RENSTRA Satuan Kerja perangkat Daerah.

Tugas: Melaksanakan Penyusunan dan Pelaksanaan kebijakan daerah di
Bidang Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Fungsi: 1. Perumusan Kebijakan teknis di bidang kepegawaian,

Pendidikan dan pelatihan Pegawai Negeri Sipil

2. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan
daerah di bidang kepegawaian, Pendidikan dan pelatihan
pegawai negeri sipil

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kepegawaian,



Pendidikan dan pelatihan
Penyelenggaraan urusan kesekretariatan
Pelaksanaan UPTB

Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional

N oo onos

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya

Tujuan: 1. Mewujudkan Sumber Daya Manusia Aparatur Kabupaten
Berau vyang Kompeten. berdaya saing. Profesional dan

berintegritas tinggi

Tabel 11.4
Indikator Kinerja Utama (IKU)
BKPSDM Kabupaten Berau
Tahun 2021-2026

1 eningkatnya Persentase  ASN  yang Jumlah ASMN yvang mengikuti pitulasi Bidang
kualitas kinerja SDM | menglkuti pendidikan dan tugas belajar/ijin belajar jumiah ASM yang | Pengemba
Aparatur pelatihan formal et 1,1 mengikti  fugas | ngan

Jumiah ASN belajar/ljin belajar | Kompeten
il ASN
Persentase  Pejabat  ASN Y Jumiah ASN yang telah Rekapliulasi Bidang
yvang  telah  mengikuti mengikuti Diklat + Jumiah Jumlah ASM vyang | Pengemba
pendidikan dan pelatihan ASN yang akan periun telah  menglkuti | ngan
struktural / fungsional B A [0 diklat Kompeten
Jumiah Jabatan st ASM
Struktural/Fungsional

2 Meningkathkatnya Persentase penyrunan % [Jumiah pelanggaran-disiplin. | Rekapitulasi jumlah | Bidang
disiplin ASN di pelanggaran disiplin ASN Fhasus hukum tahun falu- pelanggaran disiplin | Pembinaan
lingkungan Jumlah pelenggaran disiplin Disiplin.
Pemerintah Skasus hukum tahun ing) Kinerja dar
Kahupaten Berau - X 100 Penghargas

Jumlah pelanggaran nASM
disiplinfkasus tahun lalu
Meninghkatnya Porsentase data %o Jumlah data ASM vang Rekapitulasi Data Bidang
kualitas informas| kepegawatan yang diupdate kepegawaian yang | Pengadaan.
kepegawaian terupdatefterbarukan B e o 111 terupdate Mutasi dan
Jumlah ASH Infermas
ASM




C. Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan
dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang
lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan
indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja, terwujudlah komitmen
penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah
atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas. fungsi dan wewenang serta
sumber daya yang tersedia. Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada
kinerja yang dihasilkan atas kegiatan tahun bersangkutan. tetapi termasuk
kinerja (outcome) yang seharusnya terwujud akibat kegiatan tahun-tahun
sebelumnya. Dengan demikian target kinerja yang diperjanjikan juga
mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya,
sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya,

Tabel 1.5
Perjanjian Kinerja (PK)
BKPSDM Kabupaten Berau

Tahun 2023
1| Meningkatrya kualltas kinerja SDM “Persentase ASN yang menglkuti pendidikan | 0,59
Aparatur dan pelatihan formal

Persentase Pejabat ASM yang telah mengikuti g86.69
pendidikan dan  pelatihan  struktural  /

fungsional
2 | Meningkatkatnya disiplin ASH di Persentase penurunan pelanggaran  disiplin 0.3
Hngkungan Pemerintah Kabupaten Berau | ASN
3 Meningkatoya kualitas informasd Persentase  data kepegawalan  yang 90
kepegawaian terupdate/terbantkan
-
A. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAMN Rp B8.280.762.151,-
DAERAH KABUPATEN / KOTA
1. Kegiatan Perencanaan. Penganggaran & Evaluasi Kinerjia Rp 295.590.000.-
Perangkat Daerah
2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Rp 6.483.095.151.-

3. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp 37.500.000.-



10.
1.

12,

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Kegiatan Penyediaan Jasa  Penunjang  Urusan
Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH

Kegiatan Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi
Kepegawaian
Kegiatan Mutasi dan Promosi ASN

Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN
Kegiatan Penilalan dan Evaluasi Kinerja Aparatur

PROGRAM  PENGEMBANGAMN  SUMBER  DAYA
MANUSIA

Sertifikasi. Kelembagaan., Pengembangan Kompetensi
Manajerial dan Fungsional

Rencana Anggaran Tahun 2023

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

409.086.000,-
491.000.000,-

399.491.000,-

165.000.000,-

4.727.461.680,-

923.848.080,-

1.631.799.000,-
1.570.928.000,-
600.886.600,-
6.297.742.000,-

6.297.742.000.-

Pada Tahun Anggaran 2023 Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau melaksanakan kegiatan dengan
anggaran murni sebesar Rp 14.702.587.889.-,
perubahan APBD 2023 menjadi Rp 19.305.965.831,- dengan rincian
Belanja Langsung Rp Rp 13.998.669.720.-, Belanja Tidak Langsung Rp
5.307.296.111.-.Adapun realisasi anggaran sebesar Rp 16.354.953.982.-

Melalui

mekanisme

(84.73%).
2. Target Belanja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Berau
Tabel 11.6
Target Belanja
BKPSDM Kabupaten Berau
Tahun 2023

No Uraian . _____ Tahun Anggaran 2023

. il “Anggaren Balanla | Realles Belra %

1| Belanja Langsung 13.998,669.720.- | 11.648.300.654.- 83.21

2 | Belanja Tidak Langsung | 5.307.296.111.- | 4.706.652.982.- 88.68

Jumlah | 19.305.965.831,- | 16.354.953.982,-




3. Alokasi Anggaran per Sasaran Strategis

Anggaran belanja langsung Tahun 2023 Badan Kepegawaian dan

pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau yang dialokasikan

untuk pencapaian sasaran strategis adalah sebagai berikut :

Tabel 11.7
Anggaran per Sasaran Strategis
BKPSDM Kabupaten Berau
Tahun 2023
No|  Sasaran Strategls.  Pagu Anggaran ~ | % Capaian.

2 :-_-7:__=;__- T -3 H.: . L = = L oy ALeilt = - Al
1. | Meningkatnya kualitas kinerja 9.918.272.000.- 7.821.605.197.- 78.86

SDM Aparatur
2. | Meningkatkatnya disiplin ASN di 600.886.600.- 570.308.273.- 94.91

lingkungan Pemerintah

Fabupaten Berau
3. | Meningkatnya kualitas informasi 506.045.080.- £70.197.464.- 92,92

kepegawaian




BAB llI
AKUNTABILITAS
KINERJA

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau disusun sebagai
wujud pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam
mewujudkan visi dan misi sebagaimana tertuang dalam perencanaan strategis

Laporan Akuntabiltas menyajikan informasi kinerja berupa hasil
pengukuran kinerja yang dilakukan dengan membandingkan target setiap
indikator kinerja sasaran dengan realisasi kegiatan, capaian kinerja setiap
sasaran yang ditetapkan, evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerja. termasuk
menguraikan keberhasilan dan kegagalan, hambatan/kendala. permasalahan
serta langkah-langkah antisipatif yang akan diambil.

A. Pengukuran Capaian Kinerja Organisasi

Tabel 1.1
Pengukuran Capaian Kinerja Organisasi
- —— T e TS = et T g
L Meningkatnya | Jumlah Dokumen Bikumen i ™
Kualitas Rencana Kebutuhan Ll S
Kinerja SDM Jenis dan Jumlzh Lt | 100
Aparatur Jabatan untuk
TS T
Pengadaan ASN
™IV
Jumiah Formasi Formasi | 1315 | TW!I 200 | 200 | 00
CPNS dan PPPK
yang ditetapkan ™I 521 521 100
MENPANRE
™I | 446 446 | 100




T IV

148 148 100
Jumlah ASN yang Orang 73g | Twl 30 30 100
mutasi
TR 125 129 100
T 437 | 437 | 100
™ 142 Mz | 100
Jumiah Jabatan Jabatan 9 WA
Pimpinan Tinggl
Pratama yang di ™ 2 2 100
Seleksi
TN 1 i 100
v 6 6 100
Jumlah PNS vang Orang sn | TV 5 o o
memenuhi syarat
mendapatkan fzin ™I 5 4 80
Belajar dan Tugas
Belajar T 5 3 &0
W IV 5 o o
Jumlah !".-.'_:lordinasi Kall 30 T 3 3 100
dan Kenasama
Pelakianaan  Diktat ™ & & 100
yang dileksanakan o
4 4 100
T IV 17 17 00 |
jdl;m!:: !ﬁmrd'rmﬁ Kall 30 ™ 5 5 -
n Kerjasama )
Pelaksanaan Diklat ™l 6 6 100
Fungsional yang
dilaksanakan W 1 1 100
T W g 8 100
Jumlah peserta Orang g | ™I
wang mengikuti
ujian dinas dan ™ 30 32 07
ujian periyesunian
ilazah bagi ASN di ™A
limgkungan
Pemkab Berau ™wN
Jumlah ASM yang ™
difasilitasi dalam Omng | 952
Pengembangan TW Il
dalam labatan
Fungsional T
™IV 532 | 532 | 00




T

Jumiah ASN yang Orang 993 200 170 as
mengikutt
Pengembangan ™ 550 | 475 | 86
S0
Wi 43 36 84
WV 200 | 150 | 75
Meningkatnya | Jumiah PNS Yang Orang | 200 | TW| 55 sq4 | 98
Disiplin ASNdi | Mengusulkan
Lingkungan Penghargaan I 55 61 m
Pemerintah Satya Lencana
Berau SLES)
( ™ IV
Jumlah Perangkat PD a7 T
Draerah yang
menglkuti T8
pembinaan disiplin
ASN TR
™ IV
Jurmfah SK hukuman 5K 2 | TWI n 2 27
A
™ 10 1 0
T
™ IV
Jurnlah Dokumen Dokumen 15 ™ 5 5 100
Proses Izin
Perceraian yang ™1 3 2 &7
dilayan
T . 2 100
T IV 5 4 a0
Jumiah Dokumen Dokurmen 47 ™I
Hasil Evaluasi
Disiplin ™I . : 100
T
T IV 46 46 100
Meningkatrya | jumiak PNS yang Orang o | TWI 65 4 95
Kusalitas Memenuhi Syarat
[rlfqunaﬂ Pensiun ™ 35 =0 80
Kepegawalan
T &5 &0 92
™V 15 n 73
Terinputnya semua | opne | azog | TV nzs | 1200 | 107




Data PNS. ™ nzs | 1200 | w07
Terdokumentasinya
Arsip Fisik T 125 n73 | 104
Kepegawalan
bl nzs 43 | 102
Jumiah wsulan Orang 160 | TWI 40 0 0
Karpeg, Karis, Kara,
dan Taspen ™I 40 0 25
T 40 il o
™V 40 17| 43
Terselesaikannya ™|
usulan kenaikan Berkas 2180 649 49 100
pangkat ASM. T 249 299 | 100
Pencantuman Gelar,
Périnfauan Masa W 450 | 450 | 100
Kerja. Pengangkatan
dan Pemberhentian ™Y 7az | 782 | 100
ASH dalam Jabatan
Fungsianal
" No. Program Anggaran Fealisasi
(Rp) ™ ™ U ™ I ™ IV
1. PROGRAM 8.280.762.151 | 1,232.050.955 | 2.576.960.193 1522.035.919 | 2.165.390.635
PENUMNIANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOT
A
3. | PROGRAM 4272461680 | 320.125.456 §47.135.516 | 1006500450 | 2.166.424.870
KEPECAVVAIAN
DAERAH
3. PROGRAM £.297.742.000 | 320.670.499 1.390.192.419 932.783.907 | 2.078.327.817
PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA
{ I MANUSIA

B. Analisis Capaian Kinerja
1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini;

Sasaran 1: Meningkatnya Kualitas Kinerja SDM Aparatur




Tabel 111.2
Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

1. | Jumlah Dokumen Rencana Kebutuhan Jenis dan Jumian Ol 1 1 100
Jabatan untuk Pelaksanaan Pengadaan ASN )
2. | Jumlah Formasi CPNS dan PPPR vang ditetapkan Formast 1315 1215 100
MEMPAMEE
3. | Jumlah ASN yang mutasi Orang 738 738 100
4, | Jumiah Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama yang di Seleksi Jabatan g g 190
5. | Jumlah PNS yang memenuhi syaral mendapatkan [zin Belajar | Orang 20 7 35
dan Tugas Belajar
6. | Jumlah Keoordinasi dan Kerfaiama Pelaksanaan Diklat kali 30 30 100
yang dilaksanakan
7. | Jumiah Koordinasi dan Kerjasama Pelaksanaan Diklat Kali 20 20 100
Fungsional yang dilaksanakan
8. Jumilah peserta yang mengikuti ujian dinas dan ujian Orang 30 iz 107
penyesuaian ljazah bagi ASN di lingkungan Pemkab Berau
9. | Jumlsh ASN yang difasilitasi dalam Pengembangan daiam Orang. 532 532 100
Jabatan Fungsional
10, | Jumilah ASM yang mengikuti Pengembangan $DM Orang 993 831 84

Sasaran 2 : Meningkatnya Disiplin ASN di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Berau

Tabel 111.3
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

L. | Jumiah PNS Yang Mengusulkan Penghargaan Satya Lencana Oirang 200 212 106
Karya Satya (SLKS)

2, | Jumlah Perangkat Daerah yang mengikuti pembinaan disiplin | Peranghkat 47 47 100
ASM Daerah

3. | Jumilah SK hukuman ASH K 21 4 19

4. | Jumlah Dokumen Proses lzin Perceraian yang dilayani Surat lzin 15 12 87

5. | Jumlah Dokumen Hasll Evaluasi Disiplin Dokismen 47 47 100




Sasaran 3 : Meningkatnya Kualitas Informasi I{epegawaian

Tabel 1.4
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

Pencantuman Gelar, Peninjauan Masa Kerja.
Pengangkatan dan Pemberhentian ASN dalam Jabatan

Fungsional

1| Jumlah PNS yang Memenuhi Syarat Pensiun Orang 170 155 ]

2. | Terinputnya sermua Data PNS, Terdokumentasinga Arsip Crrang 4700 4706 100,34
Fisik Kepegawaian

3. | Jumlah vsulan Karpeg, Karis, Karsu, dan Taspen Orang 160 27 17

4. | Terselesatkannya usulan kenalkan pangkat ASN. Berkas 2180 2180 100

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun
ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;

Sasaran 1: Meningkatnya Kualitas Kinerja SDM Aparatur

Tabel 111.5
Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan

L. | Jumiah Dokumen Rencana Kebutuhan Jenis dan Dokomen 0 1 Peningkatan 100%
Jumiah Jabatan untuk Pelaksanaan Pengadaan
ASM

2. | Jumilah Formasi CPMS dan PPPK yang ditetapkan Formasi 1073 | 1315 | Peningkatan 23%
MENPAMRE

3. | Jumlah ASN yang mutasi Orang 323 728 | Peningkatan 128%

4. | Jumlah Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama yang di Jabatan & g Peningkatan 50%
Seleksi

5. | Jurnlah PNS yang memenuhl syarat mendapatkan Orang 8 7 Penurynan 12.5%
Izin Belajar dan_Tugas Belajar

6. | Jumlah Koordinasi dan Kerfasama Kali 2 30 | Peningkatan 43%
Pelaksanaan  Diklat wang dilaksanakan

7. | Jumlah Boordinasi dan Kerjasama Pelaksanaan Kali 30 20 Penurunan 33%
Diklat Fungsional yang dilaksanakan

8. | Jumlah peserta yang mengikuti ujian dinas dan Orang 30 32 Paningkatan 7%
ujian penyemaian feazah bagi ASN di lingkungan
Pemkab Berau

9. | Jumlah ASN vang difasilitasi dalam Pengembangan COrang o 532 Peningkatan 100%
dalam Jabatan Fungsional

10. | Jumlah ASN yang mengikutl Pengembangan SDM Orang 553 831 | Peningkatan 50%




Sasaran 2 : Meningkatnya Disiplin ASN di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Berau
Tabel lll.6
Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan
tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

o

1 2

1. | Jumlah PNS Yang Mengusulkan Penghargaan Satya Orang 150 | 212 | Peningkatan 41%
Lencana Karya Satya (SLKS) )

2. | Jumiah Perangkat Daerah yang mengikuti Perangkat 47 47
pembinaan disiplin ASN Daerah

2. | Jumlah SK hukuman ASN SK 13 4 Peningkatan 639

4, | Jumlah Dokumen Proses Izin Perceralan yang Surat lzin 1 13 Penurunan 18%
dilayani

5. | Jumlah Dokumen Hasil Evaluasi Disiplin Dokurnen 2] 47 Peningkatan 100%

Sasaran 3 : Meningkatnya Kualitas Informasi Kepegawaian

Tabel 1.7
Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan
tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

1. | Jumlah PMS yang Memenuhi Syarat Pensiun Orang 154 155

2. | Terinputnya semua Data PNS. Terdokumentasinya Orang 4901 | 4716 | Penurunan 96%
Arsip Fisik Kepegawaian
3. | Jumlah usulan Karpeg. Raris. Karm, dan Taspen Orang 508 27 | Penurunan 95%
4. | Terselesaikarmya usulan kenaikan pangkat ASN, Berkas 1537 | (2180 | Peningkatan $2%
Pencantuman Celar, Peninjauan Masa Kerja.
Pengangkatan dan Pemberhentian ASN dalam
Jabatan Fungsional

poran Kinerfa Instangi Pemerintah BKPSDM Kab, Bomau

20213
FAR i



3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan
target jangka menengah vyang terdapat dalam dokumen
perencanaan strategis organisasi;

Sasaran 1: Meningkatnya Kualitas Kinerja SDM Aparatur

Tabel 111.8
Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen RENSTRA

il

L Jumlah Dokumen Rencana Kebutuban Jenis | Dokumen
dan Jumlah Jabatan untuk Pelaksanaan
Pengadaan ASM

2, Jumlah Formasi CPNS dan PPPK yang Formasi 500 1315 263%
ditetapkan MENPANRE

1. | Jumnlah ASK yang mutas Qrang 500 738 148%

4. Jumlah Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama labatan 4 ? 225%
yang di Seleksi

5 Jumiah PNS yang memenubl syarat Orang 25 7 28%
mendapatkan lzin Belajar dan Tugas Belajar

& | Jumlah Koordinasi dan Kerjasama Kali 89 30 34%
Pelaksangan Diklat yang dilaksanakan

7. | Jumlah Koordinasi dan Kerjasama Kali 30 20 67%
Pelaksanaan Diklat Fungsional yang '
dilaksarakan ]

8. Jumlah peserta yang mengfkuti uflan dinas Orang 0 32 10756
dan uflan penyesuaian fazah bagi ASN di
lingkungan Permkab Berau

g9, Jumlah ASM yang difasilitast dalam Orang &0 532 BET%
Pengembangan dalam Jabatan Fungsional

10. | Jumlah ASN yang mengikuti Fengembangan | Orang 1000 821 g83%
S0

Sasaran 2 : Meningkatnya Disiplin ASN di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Berau

Tabel 111.9
Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen RENSTRA

1 z 3 4 5 6

1. | Jumiah PNS Yang Mengusulkan Penghargaan | Orang 250 212 85%
Satya Lencana Karya Satya (SLKS)

2. | Jumlah Perangkat Daerah yang mengikuti Perangkat 47 a7 100%
permbinaan disiplin ASN Daerah

3. | Jumlah $K hukuman ASH 5K 12 4 33%

4. | Jumlah Dokumen Peoses 1zin Perceraian Surat lzin ¥ 13 186%
vang dilayani

5. | Jumiah Dokumen Hasll Evaluasi Disiplin Dokumen - a7 100%

Pemerintah BKPSDM Kal



Sasaran 3 :

Tabel lL10

Meningkatnya Kualitas Informasi Kepegawaian

Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen RENSTRA

1 2

1. | Jumlah PNS vang Memenuhi Syarat
Pensiun

2. | Terinputnya semua Data PNS, Orang &000 4716 79%
Terdokumentasinya Arsip Fisik Kepegawalan

3, | Jumlah usulan Karpeg, Karis, Karsu, dan Orang 250 27 1%
Taspen

4, | Terselesaikannya usulan kenalkan pangkat Berkas 900 2180 242%
ASM.-Pencantuman Gelar. Peninjauan Masa
Rerja, Pengangkatan dan Pemberhentian
ASM datam Jabatan Fungsional
4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dan
akan dilakukan

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kabupaten Berau pada Tahun 2023 melaksanakan 3 (tiga) Program, 12 (dua

belas) Kegiatan dan 42 (empat puluh dua) Sub Kegiatan sebagai berikut :

o

Sasaran | : Meningkatnya Kualitas Kualitas Kinerja SDM Aparatur yang

terdiri dari 10 (sepuluh) indikator kinerja yaitu :

1.

o oA W

Jumlah Dokumen Rencana Kebutuhan Jenis dan Jumlah Jabatan

untuk Pelaksanaan Pengadaan ASN

. Jumlah Formasi CPNS dan PPPK yang ditetapkan MENPANRB
. Jumlah ASN yang mutasi

. Jumlah Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama yang di Seleksi

. Jumlah PNS$ yang memenuhi syarat mendapatkan lzin Belajar dan

Tugas Belajar

. Jumlah Koordinasi dan Kerjasama Pelaksanaan Diklat yang
dilaksanakan
. Jumlah Koordinasi dan Kerjasama Pelaksanaan Diklat Fungsional

yang dilaksanakan




8. Jumlah peserta yang mengikuti ujian dinas dan ujian penyesuaian
ijazah bagi ASN di lingkungan Pemkab Berau

9. Jumlah ASN yang difasilitasi dalam Pengembangan dalam Jabatan
Fungsional

10. Jumlah ASN yang mengikuti Pengembangan SDM

Dari sasaran | diatas terdapat 2 (dua) indikator kinerja yaitu Jumlah PNS

yang memenuhi syarat mendapatkan lzin Belajar dan Tugas Belajar dan

Jumlah ASN yang mengikuti Pengembangan SDM yang realisasinya tidak

mencapai target yang telah ditetapkan dikarenakan beberapa hal :

1.

Belum dimilikinya dokumen rencana kebutuhan tugas belajar bagi
Pegawai Negeri Sipil.

Program Studi pendidikan lanjutan tidak sesuai dengan rumpun jabatan
yang diampu oleh pemohon tugas belajar.

Masih adanya intervensi dari pihak tidak berwenang dalam pemberian
penugasan tugas belajar pembiayaan APBD.

Kurangnya pemahaman Pegawai Negeri Sipil tentang Tugas Belajar.
Penugasan tugas belajar yang pembiayaan berasal dari daerah hanya
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah melalui
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Badan Kepegawaian dan Sumber
Daya Manusia

Terkait dengan Pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK)
masih belum memiliki dasar hukum aturan yang mengaturnya.
Dikarenakan untuk kegiatan diklat harus memenuhi 3 unsur yaitu :
kesiapan peserta dan kesiapan penyelenggara. yaitu terkait narasumber
dan jadwal kegiatan. kegiatan yang sudah direncanakan mendadak
diubah oleh penyelenggara sehingga peserta tidak siap pada jadwal
yang telah diubah tersebut, dan narasumber atau pengajar memiliki

jadwal yang padat sehingga tidak sinkron dengan jadwal Pemerintah



Kabupaten Berau. Contoh : Diklat Pranata Komputer, Diklat Untuk
Jafung Analis Kepegawaian, Diklat Legal Drafting, Diklat PUPR.
Adapun solusi terhadap hambatan tersebut, yaitu :

Membuat dokumen rencana kebutuhan tugas belajar bagi Pegawai
Negeri Sipil selama 4 tahun.

Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak perguruan tinggi agar dapat
menambah referensi bagi Pegawai Negeri Sipil yang akan melanjutkan
peningkatan pendidikan sesuai dengan jabatan yang diampunya.
Membuat regulasi yang jelas terkait pendanaan tugas belajar yang
pembiayaannya bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah. mulai dari kriteria penerima. jumlah dana sampai dengan
komponen-komponen pembiayaan.

Melakukan sosialisasi terkait peraturan tentang tugas belajar melalui
berbagai media.

Dapat dilakukan penjajakan terkait sumber pembiayaan tugas belajar
dari daerah selain dana APBD misal dana BLUD Rumah Sakit, dIl.
Terkait dengan Peningkatan pendidikan bagi Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK) maka perlu dibuat Surat Edaran yang
menjadi pedoman terkait diperbolehkan atau tidaknya untuk
melanjutkan studi.

Mengupayakan kesiapan peserta jika ada perubahan dari pihak
penyelenggara, mencari alternatif narasumber dari lembaga lain yang
memenuhi kompetensi  penyelenggaraan diklat meningkatkan
koordinasi jauh hari agar Pemerintah Kabupaten Berau mendapatkan
prioritas fasilitasi diklat dari pihak ketiga.

Sasaran Il : Meningkatkatnya disiplin ASN di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Berau yang terdiri dari 4 (empat) indikator kinerja yaitu :

1. Jumlah PNS yang memenuhi syarat administrasi tanda kehormatan

2. Jumlah Perangkat Daerah yang mengikuti pembinaan disiplin ASN



3. Jumlah SK hukuman ASN

4. Jumlah usulan ijin perceraian sesuai PP Nomor 10 Tahun 1983

5. Jumlah Dokumen Hasil Evaluasi Disiplin

Dari sasaran |l tersebut semua indikator mencapai target yang telah
ditetapkan, terdapat 2 (satu) indikator kinerja yaitu Jumilah SK hukuman
ASN dan Jumlah Usulan ijin perceraian sesuai PP Nomor 10 Tahun 1983,
yang menggunakan rumus semakin rendah realisasi semakin  tinggi
kinerjanya.
5  Sasaran lll : Meningkatnya kualitas informasi kepegawaian yang terdiri

dari 4 (empat) indikator kinerja yaitu :

1. Jumlah PNS yang Memenuhi Syarat Pensiun

2. Tersedinya data Kepegawaian Yang Akurat

3, Jumlah usulan Karpeg. Karis, Karsu, dan Taspen di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Berau

4. Jumlah ASN yang diproses kenaikan pangkatnya

Dari sasaran || tersebut terdapat 1 (satu) indikator kinerja Jumlah usulan
Karpeg. Karis, Karsu, dan Taspen di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Berau
yang realisasinya tidak mencapai target yang telah ditetapkan dikarenakan
target 160 orang adalah jumlah orang mengurus Kartu TASPEN, KARPEG/
Kartu ASN Virtual, KARIS dan KARSU. Sebagaimana Surat Edaran Kepala
BKN Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Kartu ASN Virtual. bahwa Kartu ASN
Virtual dapat diakses dan diunduh oleh ASN melalui SIASN, demikian juga
untuk pengusulan Kartu TASPEN tidak lagi melalui BKPSDM Kabupaten
Berau sesuai surat PT Taspen (Persero) Cabang Samarinda Nomor : SRT-
483/C.1.9/122022 tentang penutupan Aplikasi e-klaim, sehingga realisasi
hanya 27 orang yang melakukan pengusulan KARIS dan KARSU.

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya



Tabel lIL11
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

1. Meningkatnya Kualitas Kinerja SDM Aparatur

1.1 | Jumlah Dokumen Rencana Kebutuhan Jenis dan 100 99.93 0.07
Jumlah Jabatan untuk Pelaksanaan Pengacdaan
AN

1.2 | Jumiah Formast CPNS dan PPPK yang 100 99.98 0.02
ditetapkan MENPANRE

1.3 [ Jumlah ASN yang mutasi 100 B5.74 14.26

1.4 | Jumilah Jabatan Pimpinan Tinggl Pratama yang di 100 95.36 +.54
Seleksi

1.5 | Jumlah PNS yang memenuhi syarat mendapatkan 35 05.29 4.7
lzin Befajar dan Tugas Belajar

1.6 | Jumlah Koordinasi dan  Kerjasama 100 66.91 33.09
Pelaksanaan _ Diklat _yang dilaksanakan

1.7 | Jumiah Koordinas dan Kerjasama Pelaksanaan 100 44.51 5549
Diklat Fungsional yang dilaksanakan

1.8 | jumilah peserta yang mengikuti ujian dinas dan 106.67 97.91 2.09
ujian penyesualan ljazah bagl ASN di lingkungan
Pembkab Beraw

1.9 | Jumiah ASH vang difasilitasi dalam 100 59,76 30.24
Pengembangan dalam Jabatan Fungsional

1.10 | Jumiah ASN yang mengikuti Penigembangan 83.69 74,98 25,02
S0

2. | Meningkatnya Disiplin ASM di Lingkungan
Pemerintah _ Kabupaten Berau

2.1 | Jumilah PNS Yang Mengusulkan Penghargaan 106 96,72 328
Satya Lencana Karya Satya (SLKS)

2.2 | Jumlah Perangkat Daerah yang mengikuti 100 94,54 546
pembinaan disiplin ASN |

2.3 | Jumlah SK hukuman ASN 19.05 92,37 763

2.4 | Jumiah Dokumen Proses lzin Perceralan yang BE.6T 85,72 4,28
dilayani

2.5 | Jumlzh Dakumen Hasil Evaluasi Disiplin 100 89,78 10,24

3. Meningkatnya Kualitas Informasi Kepegawalan

3.0 | Jumlah PNS vang Memenuhl Syarat Pensiun 9118 B5.67 14,33

3.2 | Terinputnya semua Data PN 100,34 9162 B.38
Terdokumentasinya Arsip Fisik. Kepegawaian

3.3 | Jumiah usilan Karpeg, Karis. Karsu, dan Taspen 15.88 B7.57 12.43

3.4 | Terselesalkanmya usulan kenalkan pangkat ASM, 100 %9.56 .44
Pencantuman Oelar, Peninjauan Maga Kerja,
Pengangkatan dan Pemberhentian ASN datam
Jabatan Fungsional

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Tingkat capaian indikator kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor baik

secara langsung maupun tidak langsung terhadap pencapaian target kinerja.

berikut adalah penyajian data program/kegiatan penunjang pencapaian
kinerja Tahun 2023 sebagai berikut :




Program/Kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun

Tabel 11112

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

3

o,

Meningkatny
a Kualitas
Kim!'ia SDM

Persentase ASM yang mengikut]
pendidikan dan pelatihan formal

0.59

Q.15

Parsentase Pejabat ASM yang telah
men; pendidikan  dan
pelatihan struktural / fungsional

115.60

Penyusunan Hencana
Kebutuhan: Jenis dan Jumiah
Jabatan  untuk Pefaksanaan

Pengadanrn ASN

Koordinasi  dan  Fasilitasi
Pengadaan PNS dan PPFE

Pengelolaan Mutasi ASH

Pengelolaan Promosl ASN

Pengelolaan Pendidikan
Lanjutan ASk

Koordinasi dan Kerjasama
Pelaksanaan Dikiat

Koordinasi dan Kerjasama
Pefabsanaan Diklat  Jabatan
Fungsional

Fasilitasi Pengembangan Karir
dalam Jabatan Fungsicnal

Pelaksanaan  Pendlaian dan
Evaluasi Kinerja Aparatur

Penyelenggaraan
Pengembangen  Kompetens
bagi  Pimpinan  Daerah,
Jabatan Fimpinan  Tinggh
Jabatan Fungsional,
Kepemimpinan dan
Prajabatan

Meninghatnya
Disiplin ASN di

Pemerintah
Kabupaten
Berau

Persentase penurunan pelanggaran
disiplin ASN

0.3

0.3

100

Evaluasi Petaksanaan
Pemberian Penghargaan dan
Tanda Jasa Aparatur

Pembinaan Disiplin ASM

Pengelolaan Penyelesaian
Pelanggaran Disiplin ASH

Pelayanan  Proses  lzin

_ Perceraian Pegawai

Evaluasi Pembinaan Disiplin

Meningkatnya
Kualitas
Informasi

Persentase data kepegawaian yang
_terupdate/terbarukan

100,34

n6.44

Koordinasi Pelaksanaan
Administrast Peinberhentian

Pengefolaan Sistem Informasi
Kepegawaian

Pengelolaan Data

Kepegawaian

Pengelolaan Kenaikan

Pangkat ASM




C. Realisasi Anggaran
1. Realisasi Anggaran sesuai dengan Perjanjian Kinerja
Tabel 111.13
Realisasi Anggaran BPSDM Kabupaten Berau
Tahun 2023
iggaran [
Realisasi U
Capalan
7 ]
1. | Meningkatnya Kualitas Kinerja SDM | 0.59 0.5 75.42 | 489.979.000 | 486918422 | 95.29
Aparatur B6,63 | 11560 | 133.35 | 6.297.742.00 | 4.721.924.642 | 74.98
7. | Meningkatnya Disiplin ASM di 0.3 0.3 0.3 115.000.000 | 106.221.796 | 9237
Lingkungan Pemerintah  Kabupaten
Berau
3. | Meningkatnya Kualitas Informast 50 0480 | We44 | 125250.000 | MN4758573 | 9162
Kepegawaian
2. Realisasi Anggaran per Program dan Kegiatan
Tabel 111.14
Realisasi Anggaran per Program dan Kegiatan
BKPSDM Kabupaten Berau
Tahun 2023
No. ~ Program/ Kegiatan — hoggean | Kete
s =----_.I- = .__':.: 1-1:: :";_:'_'-'_'.'-"—?;-"u. P il "-"I_ fg&: % sasi S Nﬁ
e e S e i i o, i i3 x.”
1 2 3 4 5 6
1 PROGRAM PENUMJANG URUSAN B.280.762.15.- | 7.496.437.702.- | 90.53
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA
LT | Perencanaan, Penganggaran aan Evaluasi 295.550.000.- 225,520,800, | 76,30
Kinerfa Perangkat Dacrah
1.2 | Administrasi Kevangan Perangkat Daeral 6.483.095.151,- | 5.B67.894.582,- | 90.51
13 | Administrad Kepegawaisn Perangkat Daeralh 37.500.000.- 32.250.000.- | 86,00
T4 | Adminittras Umum Peranghkat Dagral 409.086.000.- | 387.396.603.. | 94.70 |
1.5 | Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang 491.000.000.- | 443.310.627.- | 90.29
Urysan Pemerimtalh Dacralh
1.6 | Penvediaan Jasa Penunjang Urusan 399.491.000.- | 282.858.565.- | 95.84
| Pemerintah Daerah
| 1.7 | Permeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang 165.000.000.- 157.206.525,- | 95,28
Urusan Pemerintahan Daeral
2 PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH 4272461680, | 4.140.186.292.- | B7.58
2.1 | Pengadaan, Pemberfentian dan informasd 523.8458.080.- 888,684 454.- | 94619
Kepegawaian ASN
2.2 | Mutas dan Promoii ASN 1.631.799.000,- | 1.537.416.572.. | 94.22
|22 Kompetenit ASN 1.570.928.000.- | 1.143.776.993. | 72.81
2.4 | Penilaian den Evaluas Kineria Aparatur 600.886.600,- | 570.308.273.- | 94.91
3 | PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER 6.297.742.000,- | 4.721.924.642 | 74.98
DAYA MANUSIA
21 | Sertifkas, Kelernbagaan, Pengembangan 6.297.742.000, | 4.721.924.642.- | 74.98
Kompetensi Manaferial dan Fungsional g




Penyerapan anggaran Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023 mencapai 84 ,73 % atau
sebesar Rp 16.358.548.636,- darl anggaran yang tersedia sebesar Rp
19.305.965.831.-

Berikut kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023
melalui bidang-bidang sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing yang
dilakukan sebagai upaya pencapaian target kinerja pada Tahun 2023 :

e Pelaksanaan Uji Kompetensi / Virtual Assesment bagi PNS di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Berau




e Pelaksanaan Ujian Dinas dan Ujian Penyesuaian ljazah Tahun
2023




¢ Pelantikan Sekretaris Daerah Kabupaten Berau




o Pelaksanaan Seleksi Terbuka Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama

SELEHS] TERBUKA JABATAN PIMPINAR TiNsaE PRATAM AR 4
DI LINGHUNGAN PEMERINTAH HOBUPATEN BERAU.
b TAHUNR 2023 =

&2




» Sosialisasi Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dan Aplikasi E-
Kinerja

L
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e lLayanan Kepegawaian
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« Studi Tiru BKPSDM Kabupaten Berau terkait Implementasi Sistem
Merit di BKPSDM Kabupaten Kutai Timur
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Laporan Kinerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023 ini dapat disimpulkan bahwa
secara umum Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Berau telah memperlihatkan pencapaian kinerja yang
signifikan atas sasaran-sasaran strategisnya. Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKj-1P) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Berau Tahun 2023 merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan BKPSDM Kabupaten Berau
Tahun Anggaran 2023,

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau ini di susun sebagai
bentuk tindak lanjut dari Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor :
53 Tahun 2014 tentang Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja.
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi.

Dengan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau
Tahun 2023 ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas
dan fungsi bidang kepegawaian yang melibatkan stakeholders. sehingga
tercipta pemerintahan yang baik, transparan dan akuntabel. Sebagai wujud
upaya penguatan akuntabilitas sesuai dengan yang diamanatkan oleh
Kementerian Negara PAN dan Reformasi Birokrasi untuk menetapkan

Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Berau yang



merupakan tolak ukur keberhasilan organisasi secara menyeluruh yang
menggambarkan tugas, peran dan fungsi organisasi. Untuk itu sebagai
langkah yang rasional untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kinerja
organisasi.maka Indikator kinerja utama merupakan ukuran keberhasilan
kinerja suatu organisasi. Capaian indikator kinerja utama ini akan
memberikan gambaran tentang sejauh mana capaian kinerja sesuai dengan
tugas. peran dan fungsi yang diemban Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau.

Kepala Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pembina
NIP. 1965112 1994 03 2 008
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PERJANJIAN KINERJA
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KABUPATEN BERAU
TAHUN 2024
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,

transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang

bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Hj. SRI EKA TAKARIYATI, S.H., M.M

Jabatan : KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KABUPATEN BERAU

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : HJ. SRI JUNIARSIH. MAS, M.Pd

Jabatan : BUPATI BERAU
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama pada Tahun 2024 ini berjanji akan mewujudkan
target kinerja tahunan sesual lampiran perjanjian ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
pihak pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan

melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja terhadap capaian dari perjanjian



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan Puji Syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat
rahmat dan hidayah-Nya jugalah maka Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau dapat menyusun
Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Perjanjian Kinerja ini merupakan salah
satu wujud dan pertanggung jawaban Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau kepada pemberi
mandat.

Dalam penyusunan Perjanjian Kinerja ini berpedoman pada :

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Tahapan, Tata cara Penyusunan, Pengendalian, dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

4, Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

5. Peraturan Bupati Kabupaten Berau Nomor 17 Tahun 2023 Tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau.

Dengan tersusunnya Perjanjian Kinerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2024 ini
diharapkan dapat mendorong transparansi kegiatan Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau kepada
pemberi mandat, serta untuk mewujudkan VISI dan MISI Bupati melalui
perumusan Tujuan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Berau sebagaimana yang tercantum dalam Dokumen
Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Berau Tahun 2021-2026 :



“MEWUJUDKAN SUMBER DAYA MANUSIA APARATUR KABUPATEN
BERAU YANG KOMPETEN, BERDAYA SAING, PROFESIONAL DAN
BERINTEGRITAS TINGGI”

Demikian Perjanjian Kinerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Berau Tahun 2024 ini kami susun
semoga memberikan manfaat, apabila dalam penyusunan ini ada
kesalahan maupun kekurangan mohon, tanggapan, saran dan masukan

untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

Tanjung Redeb, 8 Januari 2024
Kepala Badan Kepegawaian Dan

NIP. 196512121994032008



PERJANJIAN KINERJA (PK)

BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KABUPATEN BERAU

TAHUN 2024
NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 |Meningkatnya kualitas kinerja SOM | Persentase ASN yang mengikuti (65
Aparatur pendidikan dan pelatihan formal
Persentase pejabat ASN yang telah 90,74
mengikuti pendidikan dan pelatihan
struktural / fungsional
2 [Meningkatnya disiplin ASN di Persentase penurunan pelanggaran 0,29
lingkungan Pemerintah Kabupaten  |disiplin ASN
Berau
3 |Meningkatnyva kualitas informas: Persentase data kepegawalan yang a0
kepegawaian terupdate/terbarukan
PROGRAM ANGGARAN
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
A  KABUPATEN/KOTA Rp 8.978.353.416
| Kegiatan Perencanaan, Penganggaran & Evaluasi Kinerja Peranghat Daerah Rp 666,637,400
2 Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Rp 7.508.523.016
3 Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp 104, 750.000
4 HKegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah Ep 282.107.200
5 Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Rp 108.826.400
& Kepiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemeriniahan Dacrah Ep 162501400
“ Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Rp 145.008.000
Daerah
B PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH Rp 3.871.972.600
& Kegiatan Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian ASN Rp 679.998.000
g Kegiatan Mutasi dan Promost ASN Rp TO9,9940. 0040
i0 Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN Rp  1.376.975.600
11 Kegiatan Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur Ep  1.015.000.000
C. PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA Rp 5.823.429.000
12 Eeﬂ]ikaanaan Sertifikasi Kompetensi di Lingkungan Pemerintah Kabupaten [ Rp 999.985.000
; . K . ol &
13 Sertifikasi, Kelembagaan, Pengembangan Kompetensi Manajerial dan Rp  4.823.440.000

Fungsional

PEMB
NIP. 19651212 199403 2 008

Rp 18.673.755.016




ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian

penghargaan dan sanksi.

Tanjung Redeb, 8 Januari 2024

PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA,
BUPATI BERAU KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUM AYA MANUSIA
KABUP N BERAU
-
HJ. S . MAS, M.Pd Hj. SRI EKA TAKALIY!L +S5.H., M.M

Pembina Utama Muda
NIP. 19651212 199403 2 008
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